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— Usaba seseorang itu dapat diumpa makan
seperti orang membuat sumur, meski sumur itu su
dah digali sampai sembilan depa dalamnya, akan |
‘c1api-kalau belum juga. sampai pada sumbernya,
maka pekérjaan itu akén siaZ.

( Mencius ). -
— Jadilah seorang susilawan yang terpelanjar,
Jaupan menjadi scorang rendsh budi yg terpelajar! |

~( Confucius )

— Cinta kasih itulab jalan suci dunia dap ru
mah selamat ! ;

¢ Coafucius )




Ulat sutera musim semi tak pernah lelah
tetap memintal harapannya siang dan malam
musnahnya mereka tak menjadi soal apa-apa
karena bukankah cinta tak pernah lemyap ?

Kupersembahkan #
Untuk ayah dan ibu yang kuhormati




AM TAY ONG, mengalami beberapa kali
kegagalan dankalah perang, Khong bing se-
gera menyadari dan cepat2 mengubah tak-
tiknya. ; ,
Ia tidak mau secara sembrono, menurutkan
napsu dan emosi untuk cepat dapat membalas ke-
kalahannya. Akan tetapi dengan kepaladingin men-
cari akal guna berhasilnya usaha penuntutan ba-
las itu. /
Khong bing bersikap defensif, beliau tidak mau
*melawan perang. Akan tetapi hanya mengadakan
penjagaan dan pertahanan lebih keras dan gigih.
Dengan kata2 tajam dan surat2 yang menu-—
suk hati akhirnya Khong bing berhasil membuat
Suma Ie jatuh sakit dan muntah darah. ‘
Disaat itulah Khong beng baru menggerakkan
angkatan perangnya memukul .musuli sehingga ber-
hasil mencapai kemenangan.. - £ "2
; — Sam ongya, inilah' taktik yang di jalapkan
Khong beng. Segala sesudtu g.ipiki;‘rka% Easakz ‘dan |

_ tidak grusa grusa. ' P

R ¥




Demi mendengar cerita yang dituturkan Kun-
su Sun su kau.

Saw tay ong Tio jiang menjadi tertawa gelak
gelak. - :

— Haaaa . . haaa . . nasehat Kunsu benar.
benar sangat berharga melebihi batu kumala yang
paling mahal diatas dunia ini. :

Aku meski mengerti buge dan mempunyai ke-
kuatan yang Kosen, akan tetapi tidak memiliki pe-
ngetahuan dalam hal peperangan. Oleh karena itu
-dapat didesak musuh dan mengalami kekalahan.

Scteleh mendengar siasat yang kunsu bentang
kan. masakan aku tidak mau menurut ?

Mendengar nasehatnya diturut Kunsu Sun su
kauw menjadi amat girang. Siapa berbangkit dari
kursinya dan memberi kiongchiu kepada Tio jiang.

Dengan sendirinya Tio jiang menjadi gugup
dan cepat cepat Y\membalasnya. v

— Apa maksudnya kunsu berlaku demikian ?

— Karena ongya mau menurut nasehat sin,
berarti bahwa rejeki ongya masih terang.

Tio jiang barulah mengerti apa maksud sang
jura penaseh.t itu. Dengan tertawa besar Sam tay
ong mengucapkan terima kasih.
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Begitulah kedua pentolan gerombolan penja-
hat pegunungan Het san itu lalu duduk kembali
- dan bercakap- cakap sambil minum susu macap
( arak )

~ Kunsu, meskipun kifa memakai siasat ber '
dvam diri dan menvadakan penjagaan dengan ku-
at atay acfeosif, toh tidak ada Surnk ya meme
rintahkan beberapa buah kesatuan vntuk menjaga
benteng dan pos-pos yang penting ?

— Beuar, dan untuk ini wewenang ongyalah
Sam tay ong boleh memerintahkan siapa saja dan
kesatuan mana untuk melaksanakan perintah-pe-
rintah itu.

T:o jrang berpikir sejenak, kemudian dengan
serius 1a berkata,

— Disebelah timur benteng  Siauw hongsan
terdapat sébuah jalan kecil yang menuju pegunung
an Heksan. Jalanan itu amat penting, maka aku
bermaksud - memerintabkan kesatuan Louw hoan
hwa untuk merjaganya.

Bagaimaona pertimbangan dan pikiran kunsu ?

— Haaa, bhal 1tu tepat sckali, silahkan ongya
memerintahkannya !

Sam tay ong lalu menulis surat perintah dan
memenntahkan scorang oengawalnya uvantuk me-
nyammpaikan kepada Louw hoin hwa kioogcu.




Selanjutoya Tio jiang mengumpulkan para touwbak
univl mendengarkan perintah?nya,

Setiap pos barus ditambahkan béberapa pulub
Jiauwio untuk memperkuat penjagaao,

— Siap melaksanakan perintah ! Touw bak
touwbak itu memberi hormat dan berlaly,

Setelah perintah? diberikan, bérnlab Sam tay
ong Tio jiang bersama Kilnsu Sun su kauw melan
jutkan duoduk ber cakap2 sambil makan minum de
ngan saotai.

* X X

Sémentara itu Sersan Bok kiamcu dan Ho lie
kauw tinda terkatakan suka hati mereka demj ~—
mendengsr bahwa atasannya telah menerima peng
hargean dan hadiah dar panglima.
bdereks sudah lama merasa kurang puas atas si-
kap jenderal Giu hoo yang dengan sengaia menu-
tupt jasa2 yang diperoleh oleh pasukan sukarela-
wan umumunya dan Kapten Hoa pe serta segenap
staf khususnya. 7
kom pangiime Sin peng bertindak adil, buaksana
dan jujur, testy sajs membuat bat kedua Sersan
ity sangat gewmbira.
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Pagi pagi kedua sersan itu telah mengatur me-
ja perjamuan dengan menyediakan arak wangi yang

dibelinya di pasar.
Tiada antara lama seorang serdadu memberi-
kan laporan bahwa pak kapten telah datang.

Bok -kiamcu dan Ho lie kauw bergegas ke- ¢

luar. Dengan wajah penuh rasa puas dan kegem-
biraan kedua sersan itu menyambut kedatangan a-
tasannya. ;

 — Hoa ciangkun selamat ! Hoa ciangkun kionghi !

Menyelam kedua sersan itu dengan wajah ber

‘seri- seri.

— Apa apaan ini ? Tidak ada apa apa menga-
pa kalian memberi kiongchiu dan nampak sangat
gembira ? Ada apa sih ?

— Marilah, silahkan Hoa ciangkun masuk ke- -

dalam tenda siauwcang ! ;

Dengan rasa ingin tahu Hoa bok lan segera
melangkahkan kakinya memasuki tenda kedua staf
nya itu.

Melihat meja kecil yang telah diatur dengan
sajian dan minuman, kembali Srikandi kita menja-
di heran. :

' — Apakah kalian sedang mengadokan pe ta

ulang tahun ? Bertanya Srikandi kita dengau ol-
ngung.
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Mendengar pertanyaan ini kedua sérsan itu menja
di tertawa gelak2,

— Haa . . haa . . bukan pesta ulang tahun
kami Hoa ciangkun. Akan tetapi kégembiraan' ka-
mi atas tindakan yang adil dan bijaksana dari Tay -
goanswe. i ‘

Kami mendengar hari ini hoa ciangkun menerima
tanda penghargaan berupa setangkai bunga mas yg
disematkan ditopi kebesaran ciangkin. Jasa2 ciang
kun dan pasukan sukarelawan ‘dimasukkan dalam
buku jasa. Inilah yang membuat hati kami sangat -
bersuka cita dan mengadakan perjamuan kecil?an
untuk makan minum bersama.

Bukankah Hoa ciangkun akan menerima suguhan
kami yang sangat sederhana ini ?

Mendengar kata? kedua stafoya itu seketika
Hoa boklan menjadi lesu. Ia menghempaskan tu-
buhnya kesebuah kursi dan menarik napas dalam?, .

Sikap mana karuan saja membuat Sersan Bok
kiamcu dan Ho lie kauw menjadi ter heranZ.

— Mengapa ciangkun nampaknya sangat ber
duka. g
Kesulitan apakah yang sedang ciangkun hadapi ?

— Bok kiamcu dan Ho lie kaiw, dengan a-
danya tanda kenaikan pangkat dan penghargaanda
i Goanswe, aku mempunyai firasat yang buruk.
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Kedoa sersan itu terperanjat dan wajah te-
gang menatap pada atasannya,
— Hoa ciangkun, firasat buruk apa yang ci
angkun bayangkan ? /
- — Hmm, waktu aku menerima tanda peng-
hargaan diruang markas besar, Giu hoo juga hadir.
Dengan tandas dan tajam Goanswe mengeritik ser

. ta mengutuk  tindakan-tindakan jenderal-jenderal

perang yang tak becus akan tetapi berjiwa sera-

kah.

Bapyak goanswe jumpai jenderal-jenderal yang ti-

dak mempunyai kepandaian, akan tetapi  karena

kedudukannya tiaggi, mereka lalu bertindak seme-

Da mena, M:nutup nutupi jasa orang lain dan di

akunya sebagai jasa-jasanya.

Akhir kata Tay goanswe Sin peong memperingat-

kao, dalam kesatuan Pak tiauw in' jangan sampai

terjadi hal-bal seperti 1ni, i

Barang siapa tidak mengindahkan peringatan go -

answe, maka undang-undang militer akan membe-

rikan sangsinya yang berat dan koasckwen.
Kedua sersan 1tu  dengan penuh perbatian

mendengarkan penjelasan Kapten Hoa.

Lebih jauh Hoa boklan berkata.

‘— Aku dapat melihat sorot mata penuh ra-

sa iri, benct dae dendam dar jenderal  Giu boo,
italah sevabnya maka aku berfirasat bahwa ia de-
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ngan kelicinannya pasti mencari kelemaban dan ke-
lengahanku untuk mencélakakan jiwaku, aib, . .
Sersan Buk dan Ho nenjadi ter menung2? setelah
mendengarkan keterangan atasannya,

Hmm didunia ini mengapa bisa ada orang yg
lictn dsn jahat semacam Giu hoo ?

— Mengapa tidak ? Stjak jaman dahulu ka-
la kebaikan dan kejahatan selalu ada dan bersa-
Ing sépanjang masa. |
Kau lihat peredaran alam ini, ada terang, ada
gelap, ada mata hari dan rembulan: Antara kege
lspan dan keue nilangan atau terang, selalu berlom
ba, ber kejar2an.

Tak ads jalan lain kecuali kita harus berlaku ha-
ti hati dan, waspada. . ; '

h— Sungguh pikiran ciangkun sangat luas dan
jaubii ~ |
Tidak salah anjuran ciangkun. Menghadapi orang
orang licin, jahat dan rendah budi satu satunya u
saba adalsh selaiu waspada, jangan lengah dan ber
laku hati bati,

Kedua Sersan itu lalu méngisikan arak pada ca—
Wan gawan yang telab disediakan dan disuguhkan
kepada Kapten Hoa pe.

— Hoa ciangkun, untuk kegembiraan kami a
tas tanda panpkat dan penghargaan yaog ciangkun
terima, minumlab Secawan arak sebagai pertanda-
sukacita kami !
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Srikandi kita segera menyambuti suguban da-
ri keduva stafnya dan ditenggaknya sampai kering.

— Terima kasih atas perhatian dan kebaikan
jiwe Cung chiang !

- Ketiga perwira itu lalo duduk dan makan mi
pum dengan peouh kegembiraao.
Mereka bercakap cakap sampai jauh malam baru
lah saling memberi hormat dan barpisahan.

*
* *

Marilah kita menengok kembali kepada Go-
answe Sin peng.

Semenjak kemenangan yang diperolehnya da-
lam pertempurannya melawan Sam tay ong Tio
jiang. Sampai Kini berandal-berandal . pegunungan
Siauw ‘hong san itu tak muncul? lagi.

Goanswe duduk seorang diri didalam mar-
kasnya dan berpikir dengan serius.

— Kalau gerombolan penjahat itu tidak kelu
ar pula dan bhanya bertahan didalam bentengoya,
kapankah peperangan ini bisa berakhir dan aku
bisa kembali kenegeriku dengan seluruh anak uah-
Ve
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Musuh tak berani menampakkan diri pastllah
ada dua kemungkinan :

Pertama karena kekuatannya kurang sehlugga {
mengguoakan sikap defensif.

Kedva, bisa juga mereka sedang mengatur se
buah siasat untuk menjebak Kkita.

Baiklah aku menulis sepucuk surat kepada
Okpa digunung Siauw hong san, dengan demikian
dapatlah aku menjajagi apa maksud mereka berdi
am diri itu.

Setelah bulat pikirannya Goanswe Sin peng
lalu menulis sepucuk surat yang ditujukan kepada
Sam tay ong Tio jiang di benteng Siauw hougsan.

Selesai menulis sepucuk surat itu goanswe la
lo memanggil Sersan Cui séng.

— Bawalah surat ini kepada Sam tay ong

Tio jiang di gunung Siauw hoong san. Mintalah ba
lasannya !

— Siauw ciang siap menerima perintah !
Sérsan Cui seng lalu menyimpan surat itu baik2
dan bersama empat pengawalnya berangkat men=
daki puncak Siauw hong san.

Pada jaman dahulu, didalam peperangan, ane
tar musuh bisa berkirim kiriman surat dengan ter-
jamin.
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Selama tid»k ada pernyafaan perang, masinp? bisa

mengirimkan utusan atau duta dengan dijamin
keselamatannya ; ;
" Apabila salah satu merasa belum kunat bisa menu

fup pintu benteng dan mengeantungkan papan gen

catan senjata yang lajim disebut : BIAN CIAN

PAY ( Perano ditunda )

Begitulah sesudah menyershkan surat képada Ser-

san Cui seng sebapai duta, maka goanswe laluma

suk kédalam tendanya untuk membaca kitab pepe

rangan.

Sementara itu Sersan Cui seng dengan keem-
~ pat pengawalnya mendaki jalanan pegungunungan
yang menuju kepuncak Siauw hongsan.

‘Kurang lebih lima jam. sampailah Sersan Cui |
seng dan rombongannya dibawah benteng Siauw
bhongsan.

Dari kanan Riri jalan segera bermunculan liauwlo
dengan bersenjatakan lengkap menyergap mereka.

— Berhenti ! Bermaksud apakah kalian datang °
kebenteng Siauw hongsan ini ? Menegur seorang
touwbak dengan penuh rasa curiga.

— Aku menerima perintah dari goanswe un-
tuk menyampaikan sepucuk surat kepada Sam tay
ong di Siauw hoong san. !
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— Siapakah ciangkun dan apa pangkatmu ?
Sebelum kau mel:wati pos ini, kami minta tunjuk
kanlah surat dari goanswe sehingga kami boleh mem
percayai. Scbab apabila ia tidak, celakalah jiwa ka
mi !

— Aku berpangkat sersan, namaku Cui seng.
Sudab puluhan tahun bekerja dibawah Goanswe Sin
peng. oleh karena itu harap kalian tidak berkecil »4
ti. :
Sersan Cui seng lalu merogoh kedalam saku baju-
nya dan menunjukkan surat dari Goanswe.

Dimuka sampul tertera jelas bahwa surat itu
diperuntukkan Sam tay ong Tio jiang dlbenteng Si
auw bong saan.

Setelah mengadakan pémeriksaan maka liauwlo?
yg. bertugas menjaga pos terdépan itu memperke-
nankan Cui seng meneruskan perjalanannya.
Begitulab pos demi pos dilewati sampai pos yg.
terakhir. Disini empat peogawalnya diharuskan
tingpal. Sersan Cui seng dengan dihantar beberapa
liauwlo memasuki benteng Siauw hongsan.

gu dan salah seordng liauwlo mas
kan laporannya. E



— Tay ong seorang perutusan dari Pak gui
datang dengan maksud menyampaikan sepucuk su
rat. Harap tay ong maklum dan hamba menunggu
keputusan.

— Bawalah perutusan itu masuk menghadapku!
Beberapa liauwlo lalu bertindak keluar dan tak la
ma kemudian mereka berjalan masuk dengan me-
nggiring Sersan Cui seng.

Dengan tabah dan berani Sersan Cui seng maju-
menghadap dan menyampaikan hormat secara ke-
militeran. Kemudian surat dari goanswe disampai
kan kepada Tio jiang. /

~Sam tay ong Tio jiang menyambuti surat itu dan
membaca sampul mukanya :

v Kepada yth.
Kepala berandal gunung Siauw hongsan

Dibelakang sampul terfulis :

Pengirim Pak Gui ceng tang tay goanswe.

Membaca surat itu tiada terkatakan betapa ]
murka Sam tay ong Tio jiang. Wajahnya berubah

" menjadi merah padam. Napasnya sesak sehingga je ‘}
las kelihatan dadanya turun naik dengan kencang. 1

i



Dengan matanya yg sipit mencilak, gigi berce
catukan, Tio jiang segera me robek2 surat itu dan
dicampakkannya ketanah. !

— Geladak keparat ! Sungguh kurangajar dan
sangat keterlaluan, Sin peng berani menyebutku se
bagai kepala berandal Siauw hongsan. Huh, sung-
guh berani mati dia !

Algojo, tangkap perutusan ini. seret keluar dan peng
gallah batang lebernya !

— Siap ! Beberapa algojo segera meluruk me
ngurung Cui seng dan meringkusnya dengan tam-
bang? yg kuat.

Akan tetapi sebslum pelaksanfdan hukuman i-
tu dijalankan dan Cui seng sedang diseret keluar,
tampillah Kunsu Sun su kauw yg segera mencegah
tindakkan itu.

— Tunggu dulu ! Harap perutusan itu dimer
dekakan ! Berseru kunsu Sun su kauw dengan su-
aranya yg angker.

~ Beberapa algojo yg menyeret Cui seng jadi me
randek dan berdiri di muka pintu. Mereka saling
pandang dan tak tabu perintah mapa yg harus me
reka jalankap. Tay ong memerintahkan untuk me -
menggal kepala perutusan itu. Sebaliknya Kunsume
larangoya dan memerintabkan untuk mem :rdekakan.
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Wajah Sam tay ong semakin merah menyala
jelas terpeta kerut air mukanya menunjnkkan ra-
sa kurang puas dan kemarahan yang tiada terba.
tas.

— Mengapa kunsu melarangku menjatuhkan
hukuman mati kepada perutvsan dar Pak Guiini?

Dengan tersenyum dan suara yang lemah lem
but Sun sua kauw balik bertanya. _

— Ongya, apakah salah dan dosanya perutus.
an ini ? fdakkah Ongya telah mengetahui tentang
vndang-undang dan peraturan dalam kemiliteran ?
Duta duta dan perutusan dijamin keselamatan
j'wanya. Siapa yang melanggar undang undang i-
Di akao ditertawakan oleh orang orang gagah se -
dunia dan berbak dikutuk dan dibascurkan ha-
bis habisan ! ;

-

— Akan tetapi Sin peng terlalu kurang ajar,
dia berani menulis surat dengan menyebut . dirikuy
scbagal kepala berandal Siauw hong san. Bukan-
kab pengbinaan ini kelewat batas ?

Kalau 1a g dibargai, sebarusnya juga harus bi
Sa men, bargai orang lain. Mengapa tidak menye-
but Yang terhormat Ongya, atau Sam ongya ?
Scbaliknya dengan huruf besar dengan tegas ditu-
s ; KEPALA BEGAN SIAUW HONGSAN.
Oleo kucena iulah kemarahanku menjadi tak tete
tahan daa uatuk m:m raiqs kekurangajsrannya itu
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kuperintahkan olgojo? untuk menyeret keluar pe-
rutusan ini dan memotong kepalanya.
Dengan demikian Sin peng akan tabu rasa dan ti
dak berani bertindak se wenang? lagi !

— Hm, Oogya keliru ! Berkata Sun su kauw:
dan maju lebih .mendekat.

Sam tay ong Tio jiang memandang dengan
tak mengerti kepada sang penasebat.

— Mengapa kunsu mengatakan aku Kkeliru ?
Bukankah sikap kira ini yg disebut tunjuk gigi. Kita
bukanlah orang2 yg pengecut, pecoakut dan kintel.
Dengan membunuh perutusan ini menunjukkan bah
wa kita adalah orang? yg berani dan tidak mau
diperhina.

—~ Ongya keliru ! M:ngulangi Kuosu Sun su
kauw dengan kalem,
Kemudian menundukkan mukanya dan berbisik ke
telinga Sam tay ong Tio Jiang.

— Apabila ongya membunuh perotusan ioi
maka jiwa Ji tay ong Kay him bersama staf dan
selurub keluarganya juga akan dibunuh oleh goan
swe Sin peng. Rénungkaniah dalam2, dan kalau ong
ya ingin membuktikan kebenaran kata2 hamba ini
silabkan menghukum mati perutusan ini.
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Sekefika wajah Sam tay ong berubah menja-
di lesu dan loyo, jantungnya bergoncang keras
dan hatinya bercekat hebat . . .

Ah, hampir-hampir saja aku berbuat suvatu kece-
robohan besar. Andaikata perutusan jto mati
dipesanggerahan Siauw hong san, sudah tentu Jiko
bersama staf dan keluarganya juga akan menga-:
lami pasib yang sama. Meréka semua akas dibu-
nuh dan dikutungi kepalanya oleh algojo-algojo
Pak Gui, heiyaaa, untung ada kunsu yang mem:
peringatkan. .

Setelah direnisngkan dalam-dalam maka Sam
tay ongpun ségera mengubah pikirannya. Ia me
merintabkan algojo algojo untuk membebaskan
Sersan Ciu seng dan déngan ramah mempersnlah-
kannya duduk kembali,

Kunsu Sun su kauw segera mewawancarai |
perutusan dari angkatan perang Pak Gui dengan
ramab dan manis. ‘

— Siapakah ciangkun dan menjabat pangkat
- apakah didalem kesatuan angkatan perang Pak
Gui ? L
Sersan Ciu seng dengan tertawa wajar menjawab,

— Saya bernama Ciu seng, berpangkat Sér-
san dalam kesatuan dibawah komando langsung
. Goanswe Sin peng.

— Hmm, sudab berapa tabun cungchiang be-
kerja dibawah goanswe ?

22



— Sudah belasan tahun ! Menjawab Sersan
Cui seng tegas.

Kunsu lalu menuangkan secawan arak dan di-
suguhkan kepada Cui seng.

— Minumlah cungchiang, aku sangat meng-

hargai akan keberanianmu serta jiwamu yang jan-—
tan ! i

— Terima kasih ! Cui seng menyambuti ca-
wan arak itu dan ditenggaknya sampai kering. -

‘ — Harap Cungchiang bersabar menunggu, a-
ku akan membalasi surat dari Gonswe.

— Justru goanswe berpesan supaya aku bisa .
membawa surat balasan dan 51m

— Baik, baik, silahkan cungchiang‘menimggu.!__
Kunsu Sun su kauw lalu mengeluarkankertas ..

dan alat tulis.. Dengan cepat ia membalasi surat

dari goanswe Sin peng.
Isi surat itu tidak banyak, hanya terdiri dari

delapan baris yang susunannya mirip dengan sebuah
sanjak.

Bunyi surat balasan itu sebagai berikut : .
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Nyi swie jian kwan tian
Mie ti ngouw sian siu
Ciong kim put tha tiong
Im ciu seng thiong im
Ci kiong sauw hong lay
Je sha nyi kauw ciang
Hiauw ju Gui sin peng
Khwa nyi yauw mi yoh.

Tertanda
Sam tay ong Tio jiang alias Ciu Te hui
~ Penguasa gunung Siauw hongsan.

Arti dari surat yang berupa sanjak yang ditulis
Kunsu Sun kauw itu berarti sebagai berikut.

— Engkau menginginkan peperangan, itula
hakmu kami akan berdiam dengan bertahan dala
benteng.

Tak ada maksud bagi kami untuk berperang
Kami hendak mengaso dengan hau gembira sambi
menikmati arak wangi

Akan tetapi bila engkau berkeras hati dan datang
ke Siauw hongsan. ,
1Dengan apa boleh buat, kami akan menyapu ber
sih kepada kalian.
Hei goanswe Sin peng, kami hendak melihat sam-
pai dimana kelihayanmu.
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Setelah surat itu diperiksa dan diteliti oleh Tio ji-
ang, barulah raja nomor tiga dari gerombolan pen
jahat itu memberikan persetujuannya.

Dengan memanggutkan kepala Tio jiang memerin- .

tahkan Kunsu memasukkan surat itu kedalam sam
pul dan diberikan kepada Sersan Cui seng.

— Siauw ciangkun, inilah surat balasan dari
kami, harap ciangkun menyampaikannya kepada
goanswe. ;

Berkata Sun su kauw dengan bersenyum ramah.

Sersan Cui seng memasukkan surat balasan i
tu kedalam saku bajunya, Ia berbangkit, memberi

kan hormat secara kemiliteran, kemudian bertindak :

keluar.

Sam tay ong menitahkan beberapa liauwlo turut |

pergi menghantar sampai di pos terdepan.

Begitulah tugas yapg berat dan banyak me-

ngambil resiko itu telah dijalankan Sersan Cui seng
dengan berhasil baik. -

Bersama keempat pengawalnya Sersan Cui seng I4
lu turun gunung dan kembali ke benteng angkatan
perang Pak Gui. '

Dekat petang Sersan Cui seng dan pengawal?

nya telah tiba kembali diperbentengan Pak Gui de
ngan sclamat
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Beberapa perwira segera masuk kedalam mar-
kas dan melaporkan kedatangan Sersan Cui seng
kepada goanswe.

— Haaaa, Cui seng telah datang, perintahkan
segera masuk menghadapku !
Sersan Cui seng lalu di pimpin masuk dan meng-
hadap goanswe Sin peng.

— Apa kabar Cm c1angkun 2 Apakah tugas
mu berhasil dengan sukses ?

. — Berkat rejeki Gui ong yang besar serta bin-
tangterang dari goanswzsehingga tugas yang siauw
ciang jalankan telah berhasil dengan baik dan suk-
ses. : , ‘

—— Hahaaaa . . .haaaa . . .syukurlah, Tuhan
meridhoi ciangkun, ‘haaaa . . haa .

Dan apakah ciangkun juga membawa surat ba-
lasan dari Tio jiang ? -

— Benar goanswe, inilah surat balasan itu,
harap goanswe menerimanya !

Sersan Cui;seng lalu menyerahkan sutat ba-
lasan dari kepala berandal Siauw hongsan itu Kke-
pada panglima Sin peng:
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pin tabu goanswe Sin peng
menyambuti in dari Tio jiang dan ce-
pat2 merobek sal

Selesai membaca surat baliasai |tu ‘Goanswe meme

gang.

Sus

pankah peperangan ini bisa selesai
Pada hal kesatuan yg. kukepalakan v
ma puluh ribulebih seraadu, Dengan b
tanpa berperang. pastilah akan mcngha
raosum dan b:aya. ;

ku mendapat
yg. berat.

1u. " e

Dengan berdias .apakah yang dapat dilakukan?
Gosnswe deagan mengkerutkan kéningnya, menatap
tajam xepada Sersan Cui seng dan mengajukan be

berapa buah pertanyaan.

~, Cui cangkun, waktu ciangkun tiba diben-
teng S auw hougsan, adakah ciangkun melibag
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‘kegiatan ‘para liauwlo disana® W

Serdan®Cui . seng menggeleng*‘mr{?ﬁm kepala ?
— Tidak goanswe, sguﬁvﬁ‘ ‘tidak melihat

kegiatan apa apa dari’ Bﬂ‘&hdal itu.

i pells, s
— Hmm, apa sa-f{a yg tay ong itu ucapkan-
waktu berjumpa demgaty,cnangkun ? ‘

— Jug ﬁ tidak mengatakan apa-apa. Semula
'waaﬂﬂ wah’ ﬂﬁi'ah dan hendak memenggal ba
_siauWw ‘éiang. Akan tetapi cepat dicegah
kom ‘Sun su Kauw. g
p g mereka bicarakan, sebab dengan ja |
at bef‘-bnslkZ sehingga siauwciang tak dapat me-
nangkap pembicaraan itu. ]
iba2 h Wma.n berubah, siauwciang dimerdekakan |

an. dipers l&ﬂ%mmgg:u surat balasan ini,
s el s ddgions ik

. . — Hmm, el&m% S
bertahan, kemungkinan hen

falankan taktik- |
yerperang syaraf.
&'Imm sungguh

ak
Dapatkah kita bertahan atam,nv a
lihay siasat mereka. ,
Dengan berdiam diri kitalah yg akmgm banyak
‘memakan beaya dan ransum. m; f

Beb’érépa‘saat kemudian goanswe lalu memérintah
kan ajudannya untuk mengumpulkan seluruh ko-
mandan kesatuan, baik dari kalangan tentara nege
ri maupun sukarelawan. '
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mgeluarkan Lengei - dengan
dxtambah Jumlah penja

Goanswe  Sir
perintzh snpa N
gaannya. Bagaim3
waspada, kemungkiny
tengah malam dengan

ap ya. i N

Para komandan kesatu
rintah dari panglima. Merek
kan siap dan berjanji hendak
. tah itu dengan setia.

1 melakukan serangan
3 bo}cong_‘ atau Ki-

Goanswe lalu menjamu “q‘mn.
tuan itu dengan sederhana.
Didalam perjamuan itu goar
wa dalam keadaan sepg

terbatas. Padahal!
itu mereka harg

Segen' ; menyatakan janjinya, Dan :
begitulah ¢ muan’ sederhana itu berlangsung—. i

—00000—
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1

GUI ONG MENANYAKAN WARTA
PEPERANGAN KEPADA GOANSWE
sm 'PENG.

Demzan snkap yg diambil oleh gerombolan pen
Lo »jihat di benteng Siauw hongsan, maka angkatan ]
. perang Pak Gui tak dapat berbuat apaZ.

Benteng Siauw hongsan sapgat kuat dan tang
gul}, Letaknyapun sangat strategis. Disamping itu |
: am , benténg itu terdapat Tay koksu Sun su-
»kauw Y& pmtas sehingga para berandal itu tak da
pat dpancing keluar. :

‘Dengan demikian ‘maka lmulatlab mercka me.
peadaken perang dingin atau perang urat syaraf
Tingpal siapa yg kuat dan dapat bertahan, itulah
ye akan wmenang. s

Perang  dingin ini beqalaq c&tnp lama, sam-
“pai empat tahun lebih,

Denpan demikian maka biaya dan fansum yg
dikinmkan daii pusat, bukan untuk berperang a-
kan telapl dipakal secara npanggur. ]
Serdadu? hanya berqaga?, makan dan tidur secara.
bergthran. Empa tahuo lebih tak ada peperangan,
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Marilah |
medan perang S
kembangan kisah p

sejenak keadaan di-
dan mengikuti per-
Taja kerajaan Pak Gui.

menntah akan sangat rngi ? Beaya
kan mebgalir keluar terus dan pepera
dak membawa apa2 ;

Sampai kini gerombolan pembron»' di- §
hongsan, Heksan dan lain? mas
an2 mereka tak ada.
kekota raja. La) 3 ;
ma itu ? Makan ROt an be
ava, ‘bahan [ hastlnya
Nol besar.

engadnan dan resolusi beberapa
fui ong menjadi tidak enak hati.
idalam?, kenyataannya memang be

Bun lebih berperang, hasilnya belum
, sungguh mengecewakan.

|
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Baginda lalu mengam'b'? lfeputusan yang bi-
- jaksana, hendak mengirim KJmcee atau perutusan |
kegaris depan dan memfnt‘a Kabar serta pertang-
gung jawaban dari go e Sin peng.

Apabila goanswe dak becus dan banyak me-
lakukan kesalahan kesaiahan, pemerintah segera a-
kan mengadxhn.yw sesual dengan undang undang
kemiliteran. « = - ;
Menm fdlenterl yang mengajukan resolusi a-

tau protesitu merasa puasdan berlega hati. Sidang
: a}quﬁhﬁbdrm

Gui ong lalu menulis sepucuk surat dan me-

mtahkan seorang duta atau Kimcee untuk menyam- |

. paikan surat itu kepada Goanswe Sin peng dime-

- segera mend’apaﬁarﬁ warta d:

f dimv pgrang

nkan peﬁmah tim ini dengan sungguh
sﬂﬁggﬂ# jaﬁg@n“beﬂyal ditengal Jalan sehingga tim
' medan perang !
Perutusan itu berlutut dihadapan baginda dan
mengucapkan janjinya.

Begitulah, setelah menerima surat dan Sengci,
Kim cee atau perutusan itu dengan menunggang
kuda segera berangkat menjalankan tugasnya. ,

Mengetahui bahwa tugas itu amat berat dan ;
penting, maka ia tak berani berayal dan Berlaku
sembrono.
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alam ] ge_itu melamkan terus kudanya
laksana terbang. Hai dalam  hal2 tertentu dan-
kepentingan - }
hentikan kudap

Sebagaian besar wak nakan untuk me i
ngebut perjalanannya. § g i ‘

Pada suatu hari Kimce
lah memasuki daerah Ko pak
mendapatkan petunjuk dari
Kemudian dengan dihantar beber
lebih jauh kegaris depan. 4

Kurang lebih tiga hari perjalanan
- cee tersebut dimarkas Go:
Menerima laporan
tangan Kimcee, g

Pe eng kepada perutusan itu. i
disi yg sangat mengikat pada ja
perutusan raja dianggap seperti

i ‘ , e
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Sang Kimce lalu menyerahjasy Eemgci dan
membuka surat bagnda d'hfqa‘i” n 9{@“5“":-
Dengan suara lantaog S“/{?"Sf{"'!@?f»ﬂl’bat:akannya.

TS oy

Kepada yang terhﬁfrm;:at Ceng tang tay goan-
swe Sin peng di megan perapg Siauw hong san.

Goarswe, sudah empat tabun lebih poanswe
méngepalakan apgkatan perarg Pak Gui dengan
maksud men’gﬁgﬁi'u’i‘fﬂ?ﬁl}&bis gerombolan berandal di
Heksan pa okpanya. ]
Whawemig? o ikt i
/ .—"',;yf:aﬁ*e‘”m_g@lypat tabun lebih itu, tiada terbilang
" beaya, bahan makan, obat-obatan dan lain seba-
. painya yang tim kirimkan. :
. Akan tetapi selama itu goanswe baru berhasil me-
rvxﬁﬁiul jatuh sebuah benteng yakni Mobh jinia.

4 Miaka dari itu tim mengirimkan seorang Kim
cee dengan membawakan. sebvah sengci (firmon ). |
Secepatnya goanswe harus bereskan. gerombolan be

yandal Heksan dan membekuk tokoh-tokohnya. &
Apabila tidak, maka goanswe akan tim panggil
kembali untuk menjalani hukuman sesuai dengan |
undang- undang dalam kemiliteran.

Sekian.

Tertanda,

Baginda Gui onz.
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Selesai membacakan surat baginda, maka Kimcee
itupun lalu ber salam2an dengan seluruh staf goans .
we dan duduk berjamu.

Satu malam Kimcee berhenti di markas besar
Goanswe, dan pada keesokan harinya dengan mem
bawa surat balasan, ia kembali kekota raja.

Sepeninggal perutusan dari kota raja, goanswe
Sin peng merasa amat berduka. ;

= Sudah empat tahun lebih aku mengepal a-
kan angkatan perang Pak gui memukul gerombol-
an berandal dipegunungan Heksan.

Taktik dan siasat memang ada, akan tetapi tak ta
hu bagaimana harus menjalankannya sehingga sela-
ma im kami hanya berdiam saja. Masa di-
am berlangsung sampai empat tahun' sehingga bagin
da mengirimkan utusan untuk memberikan teguran.
Heiya, kalau dalam waktu sngkat ini belum juga
berhasil menggulung gerombolan berandal ini, nis-
caya aku akan dipanggil pulang dan menjalani hu
kuman berat. ~

Apakah yang harus kulakukan - - - ?

Lama sekali panglima itu duduk ter menung? seo
rang diri dalam kantornya.

g Beberapa saat kemudian goanswe kelihatan ber-
Jingkrak kegirangan. Wajahnya yang keruh segera
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herithah menjadi cerah dan ber seri2. .
Gdanswe telah mendapatkan inspirasi dengan ja- |
lan mengumpulkan segenap komandan kesatuan dan
mengeali pendapat? serta buah pikiran mereka.

— Haaaa, denean jalan ini kemungkinan sko
akan mendapatkan jalan untuk mencapai kemenang
an. Berpikir goanswe denpan rasa girang. 1
Begitulah goanswe lalu memangeil Sersan Cui seng
dan memberikan instruksi penting yg. barus dijalan |
kan si sersan secara kilat, '

' Meskipun cnaca telah bernbah menjadi gelap. akan
tetapi Sersan Cui seng drngan membawa Lengci!
mendatangi para komandan untuk nenyampalkan
msruksn kilat 1tu. '

Pada keesokan harinya. pagi2 sekali voaswe su
dah duduk dikantornya dengan mengenakan pakai
an kebesarannya.

Tiada antara lamasegenap komandan kesatuan, am
tenar dan penasehat datang berhimpun diruangan
markas besar.

Setelah menjalankan penghormatan, para ko-
mandan itu segera mengambil tempat duduk ma-
sing2 sesuai dcngan jabatan dan urutan pangkatoya.
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Setelah segenap staf, para ko nandan kesatuan, am
tenar dan penasehat berduduk. Goanswe Sin péng
lalu mengeluarkan scbuah S:ngct neserta sepucnk su
rat yg. baru saja diterimanya dari kota raja.
Berkatalah ‘goanswe Sin peng dihadapan mereka.

— Waktu sangat cepat lewatnya, sehingpa ‘ti-
dak terasa sudah empat tahun lebih kita mcneadd
kan peperangan dengan kaum b:randal dipegiinung
an Heksan. : ‘ -
Selama empat tahun Tebih itu tidak sedikit pembe-
ayaan yg. dikeluarkan oleh pemerintah, berupa ran
sum. peralatan senjata, pakaian? perang, sepatu, o-
bat2an. uang belanja dan lain sebugainya.

Dengan pembeayaan yang besar ini pemerintah sa-
ngat menghdrapkan, pepérangan ini s:lesai  dengan
kémenangan yg. gemilang.

Akan tetapi sebagaimana yg. kita hadapi, ’musuh
berada dibenteng yg. sangat tangguh dan strategis:
sehingga selama empat tahuo kia tidak berdaya
memukul jatuh mereka.

Kemarin aku telah menerima sebvab Sengci (flr
man ), baginda memerintabkan dalam Wwaktu sece-
patnya kita harus sudah berhasil menghancurkan
gerombolan berandal dan membekuk hidup? mau-
pun mati okpa okpanya.

Apahila udak, maka aku dan kalian sebagai staf-
ku akan menerima panggilan untuk menerima hu=~
kuman sebagaimana undaog? didalam kemiliteran.
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Selama ini duya dan siasat memang ada dalam pe
mikiranku, akan tetapi tak tahu cara bagaimana
utk menembus benteng Siauw hongsan yg amat ketat
ini. Pada hal musuh tak bisa dipancing keluar, se
hingga menyulitkan rencana penggempuran Kkita.
Oleh karena itulah, selama ini akupun mengambil
sikap defensif, hanya memperkuat pertahanan dan
. penjagaan di pos2 kita sendiri. i
Ciongwe sianseng dan liatwe ciangkun, justru
pemeristah menghendaki peperangan ini cepat sele |
sai. 4
Dengan anggur2an begini akan kurang efesien. Be-
ya banyak yang merembes keluar, akan tetapi ha
il sangat minim.
Baginda memberikan teguran kepadaku, mengapa
selama in1 hanya sebuah benteng Moh jinia saja
yang berhasil kita duduki ?
Kapankah peperangan ini bisa selesai, kalau dalam _
empat tahun hanya bisa menduduki sebuah ben- |
teng ? Apakah akan memakan waktu dua puluhan
tahun ? !
Baginda lalu mengirimkan sengci dan. surat pertang
gungan. jawab. ’
Ciongwe sianseng dan liatwe ciangkun, kinika
lian ku undang dan berhimpun dalam ruang mar-
kas besar ini dengan maksud meminta buah pikir- |
an dan pendap:t hatwe. Gara bagaimanakah Kkita
bisa menaklukkan kaum berandal ini ? ’
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Apabila diantara ciongwe dan liatwe ada yang
mempunyai buah pikiran yang bagus, silahkan me
pgutarakannya !

Para amtenar, komandan kesatuan dan juru
' nasehat tak ada yang berani maju mengutarakan
buah pikirannya, Masalah ini sangat pelik dan su
kar, mereka tidak berani sembarangan memajukan
usul, salah salah bisa berabe.

Dalam ruangan markas besar menjadi sangat
sunyi, héning don lengang.

Ibarat ada sebatang jarum halus yang jatuh kelan
tai, pasti akan dapat terdsngar dengan jelas.
Pembésar- pembesar itu hanya saling pandang, me
leletkan lidah dan mengangkat bahu seperti juga
orang kepedasan.

Terdengar suara goanswe Sia peng yang be-
sar dan berat memecah kembali kesunyian yang
mencekam  itu. !

— Aku sangat mengharapkan saran-saran, u-
sul-usul dan buah pikiran dari Ciongwe sekalian.
Yang mempunyai gagasan bagus dan ide-ide yang
baik, silabkan mengutarakannya !

Kembali keheningan itu meliputi seluruh ru-
angan markas besar.

Belom ada seorang amtenarpus yang berani maju
mengutarakan ide idenya.

Beberapa saat kemudian tamoillah jenderal Giu
hoo yang terkenal sebagai panglima barisan pelopor.
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‘Sianhong Giu hoo maju maju RemuRa dan
n mberi hormat kepada goanswe. :
“emua mata terpusatkan kepada jenderal pelopor ltll

— Giu ciangkun, adalah engkiu mempunya
buah pikiran yg bisa kita gunakan untuk menak]
lukkan gerombolan penjahat d: Siauwhongsan itu

Bagi jénderal Giu hoo hal ini merupakan kes
sempat yg saogat bagus baginya. ]
Sudah lama ia me-nunggu? adanya kesempatan se
perti in1. Dendamnya terhadap Kapten Hoa pe be
gitu dalam, maka adanya persoaldn imm membuka
pikirannya untuk mencelakakan Hoa pe dengan mus
libat ; NABOK NYILIH TANGAN ( Lempar ba
tu sembunyl tangan ). ‘

Begitulah demi mendengar pertanyaan sang
panglima, jenderal Giu hoo segera menganggukkan
kepalanya. 1

- — Apabila ciangkun mempunyai buab pikira 0
yg bagis, lekaslah mengatakanoya ! ‘

Meskipun dimnulut mengucapkan demikian, a
kan tetapr dalam hati goanswe timou! pikiran yg
kurang enak. [a tahu betul jenderal bermuka be:
ngis ini tidak becus, maka akal apakah yg hendak
diutarakaonya ?

— Apabila geansw: mau raendengarkan bual
pikiran boatciang. nisciya akal ini aken dapat me
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- nundukkan kaum berandal, tidak saja yg bermu-

kim di Siauw hongsan, babhkan juga yg berada di
pegunungan Heksan.

— Haa, apakah buah plklran ciangkun itu ?
Cepatlah mengatakannya ! :

— Goanswe, musuh menjalankan taktik berdi
am’ diri dengan memperkuat penjagaan dan perta-
haanan bentengnya.

Kita men_etahui bahwa perbentengan mereka cukup
tangguh dan sangat strategis letaknya, Untuk me-
lancarkan serangan dengan kekerasan, tipis sekali
untuk menang.

Oleh karena 1tu satu’nya jalan adalah taktik meng
amoil hati atau MUSLIHAT BUJUK RAYU.

— Apa yg ciangkun maksudkan dengan tak -
tik mengambil hati atau Muslihat bujuk rayu it ?

Jenderal Giu hoo tzrtawa Cunpar ' cungir me-
muakkan sckali tingkahnya itu. Ta bersenyum ewah
dan matanya melirik kekanan dan kekiri.
Berbicara jenderal busuk hati lebib lanjut.

— Taktik bujuk rayu tak lain adalah kita bo
leh mengirimkan seorang ponggawa yg gagah bera
ni, pandai bicara dan tinggi bugenya. Kita kirim -
kan ponggawa iai ke Siauw hongsan untuk mengam
bil bati atan membujuk kepada Sam tay ong Tio
Japg dan stefoya.
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Didalam dunia ini siapakah yang tidak men
inginkan kehidupan yang senang, qnaln dan ser’
keaudukan yang mulia ? ;
Maka dari 1tu utusan ini haruslah seorang ya
lihay berdiplomasi.
Kita iming-imingkan akan memberikan pengam
punan kepada tokoh-tokoh penjahat itu denga
janji hendak memteri kedudukan yang baik da
lam pemerintahan. |
Niscaya, peperangan dapat kita hindarkan dan pe
labat-penjabat itu dengan suka hati akan menakiuk

Pikir punya pikir, memang tidak ada jala
yang lain. Maka setelah direnungkan dalam- dalan
goanswe Sin péngpun mengangguk aoggukan ke
pala menyatakan persetujuannya. !

— Giu ciangkun, aku mencari akal lain meman
sulit. Buah pikiranmu beralasan juga dan ada ke
muogkinan untuk membawa hasil. Oleh karena |
tu aku bisa menerima saran ciangkun ini ! '

Tiada (erkatakan betapa mongkok dan su
citanya hati jenderal Giu hoo demi mendengar ja
waban Goanswe itu. '

Bag) Giu hoo yang keji, rendah budi dan ja:
hat, jawaban 1ni merupakan Pucuk dicita ulampur
tiba. Dalam hati ia bersorak sorak sangat kegis
rangan : Hasa, Hoa pe, Hoa pe, tibalah sekaranj
saat ajalmuy ! |

— Gxu ciangkun, lalu saapakab kirannya yang



boleh kita andalkan untuk menjalankan tugas yang
amat berat ini ? ¢

Kembali jenderal rendah budi itu memerkar-
kan tawanya yang memuakkan. Dengan memang-
gut manggutkan kepalanya yang gede,jenderal Giu '

hoo menjawab.
: — Tak ada lain ponggawa yang tepat untuk
menjalankan tugas yang amat berat dan sukar ini,
kecuali Kapten Hoa pe ! : ¢

— Hah ? Kapten Hoa pe ? Goanswe mele—
ngak dan wajahnya segera berubah. :

Siapapun mengetahui bahwa dalampeperangan
empat tahun yang lalu. Sam tay ong Tio jiang
menderita luka luka berat, karena terhantam oleh
senjata Liu seng twienya sendiri.

Kapten Hoa pe menangkaptambang Liu seng
twie itu dan' melemparkannya kembali.

Dengan adanya peristiwa yang pahit itu, pas-
tilah Sam tayiong Tio jiang mendendam kepada
Hoa pe. Kini dengan mengirimkan Hoa pe seba-
gai utusan, bukankah seperti juga mengirimkan u-.
lar kepada penggebugnya ?

Padahal Hoa pe adalah seorang ponggawa pe-
rang yang gagah, pandai, lihay buzenya dan baik
hatinya. L ‘

Apabila Hoa pe gugur, jelas sekali negara a-
kan kehilangan seorang yang cakap dantinggi bu-
genya.
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Sebaliknya pikiran jenderal Giu hoo yangbu-
‘ruk hatinya itu lain. Ia seng2ja hendak mencelaka-
kan jiwa Hoa pe yang sangat dibencinya dengan.
meminjam tangan orang lain. Inilah baginya yang
dikatakan sebagai siasat halus : Nabok nyilih ta—
ngan atau lempar batu sembunyi tangan ! )

Lama goanswe Sin peng berdiam diri dengan
memejamkan sepasang mata serta mengerutkan ji-
datnya. Benar benar ia dihadapkan kepada sebuah
persoalan yang amat pelik dan sukar.

Setelah berdiam diri beberapa saat lamanya,:
barulah goanswz dapat membukakan matanya dan
menatap tajam kepada Giu hoo.

Dengan suaranya yang berat dan berwibawa,
goansw: berkata.

— Giu ciangkun, dalam peperanganempat ta-
hun yang lalu, Tio jiang telah kena terhantamde-
ngan Liu seng twie oleh Hoa ciangkun. Oleh ka-
rena itu raja begal itu tentu masih menaruh den-
dam dan mencari ketika untuk membalassakit ha-
tinya. -

Kini apabila kita mengirimkan Hoa ciangkun
sebagai utusan, tidak saja urusan akan gagal. pun
jiwa Hoa ciangkun sebagai ponggawi perang yang
cakap dan pintar akan turut menjodi korban de—
ngan sia sia.
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Untuk beromong omong memang kelihatan sangat
mudah, akan tetapi dalam hal ini ciangkun ku-
rang memikirkan secara mendalam.

Hoa ciangkun adalah ponggawa teladan yg pan-

dai gagah dan jujur. halus budinya. Kematiannya ‘

akan sangat Kita sayangkan, Negeri akan kehilang
an sesuatu yg besar dan sangat tinggi nilainya.
Dengan demikian usul ciangkun tak ~dapat kami
terima. !

Giu hoo dengan tertawa cungar cungir menjemu—
kan cepat menyanggah kata2 goanswe.

— ‘Yang mulia goanswe, haruslah kita meng-
ingat pula bahwa dalam gencatan senjita utusan-
kedua belah pihak dijamin keselamatan jiwanya.
Siapa yg melanggar peraturan ini wajib mendapat
kutuk dan hukuman yg berat. ’
Dan lagi dalam perbentengan kita ada tawanan yg
hidup yakni Moa tian kong Kay him bersama
staf dan seluruh keluarganya.

Boat ciang berani menjamin bahwa kepergian Hoa
pe akan selamat dan tak kurang suatu apa. Tidak
mungkin Tio jiang berani turun tangan untuk me
bunuh Hoa ciangkun. Persaudaraannya dengan-
Moa tfankong Kay him melebihi saudara kand D2 e
Ia pasti selalu ingat akan nasid saudara Ji13Ipayy y 4
nya disini. 5

Kembali goanswe berdiam dirig

tuk segera mengambil suatu kep uglisa;
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Masalah yg dihadapi goanswe seperti juga apa yg

- sering kita jumpai dalam dongeng, yang mana se
orang anak dihadapkan kepada masalah yg sulit:
dengan perumpamaan : disuruh memakan buah Si
malakamang. Dimakan ayah mati, tidak dimakan
. ibu yg mati, jadi sangat sukar dan berat.

Sztelah direnungkan dalam?2 akhirnya goanswe
lalu memanggil Kapten Hoa pe datang menghadap
Goansw: ingin mengetahui dan mendengar secara
langsung pendapat Hoa pe dalam hal ini.

Kapten Hoa pe lalu maju menghadap dan mem-
berikan penghormatan secara kemiliteran.

— Hoa ciangkun, sebagaimana apa yg telah
kubentangkan bahwa saat ini kita sedang mengha
dapi sebuah kesulitan besar yg amat berat untuk
memecahkannya.

" Empat tahun lebih kita dalam keadaan mengang-
gur. Pada hal beaya dan ransum tetap keluar. Un
tuk itu Gui ong mengirimkan Sengci supaya kita
segera mesrampungkan peperangan ini.

‘Hoa ciangkun sendiri telah mengetahui bagai
mana angker tangguh dan kokohnya benteng Siau
hongsan itu. Maka sulitlah bagi kita untuk menye
rang secara Kekerasan dan gegabah.
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Kita telah membicarakan masalah ini dengan seri--
us dan tadi Giu ciangkun telah mengajukan buah
pikirannya yakni satu’nya jalan yalah mengguna
kan taktik atau siasat bujuk rayu. )
Lebih jauh Giu ciangkun mengusulkan satu’nya per
wira yang bisa diandalkan adalah Hoa ciangkun
sendiri. ek i
Sebagai atasan aku bertindak adil dan bijiksana. ki
ni aku hendak bertanya langsung dengan ciangkun.
Bagaimanakah pikiran ciangkun ? Ak

Srikandi kita yang tajam otaknya segera dapat
mengetahui kalau Giu hoo menaruh dendam kepa- |
danya. Ia hendak menggunakan tangan' kaum be-
randal untuk membereskan jiwanya.
Akan tetapi masalah yang dihadapi goanswe khu-
susnya dan negaranya pada umumanya juga sangat
besar. Maka sampailah Hoa pe pada puncak titik
yang tak dapat ditarik mundur kembali. Ia berada
dipuncak yang sering disebut sebagai The poin of
no return !
Maka setelah dipikirkan dalam2, akhirnya Hoa pe
menjawab. e j

_ Goanswe, tugas negara tak dapat ditolak,
bagaimanapun juga siauw ciang hendak pergi !
Kalau Giu ciangkun mengajukan usul dan meman
dang siauw ciang mempunyai kecakapan uncuk men
jalankan tugas ini maka mau tidak mau siauw ci-
ang harus berangkat. 3
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Sukalah goanswe mendengarkan dan merenungkan
nya dalam 2

— Masalah apakah itu Hoa ciingkun ? Uia
rakanlah, aku dengan senang hati akan mendengar
kannya,

— Dalam kedudukan siauw ciang yg sangat
rendah ini, kemungkinan raja berandal itu tak a-
akan memandang sébelah mata. Oleh karena ita
berhasil atau tidek hendaknya goanswe tidak mem
berikan hukuman yg berat atas diri siauw ciang.

Mendengar kata?2 ity goanswe tertawa, siapa
maklum bahwa sebagai duta yg akan memnbicara-~
kan masalah yg amat penting, yg diutus
hanyalah seorang perwira yg berpangkat Kap
ten ?

Maka dengan segera goanswe memberikan pengu -
muman resmi, katanya dengan suara yg. angker.

— Clongwe siansing dan liatwe ciangknn, hari
ini kami, akan mengangkat Hoa ciangkun dari Kap
ten menjadi Cam ciangknn (' Brigadir jenderal ).
Mengingat bahwa besok Hoa ciangkun bendak ka
mi kirimkan sebagar duta untuk membicarakan u-
rusan pederangan dengan kaum berandal yg sangat
urgent, maka mau tidak wmau, dota itu harus
mempunyai kedudukan dan tingkatan yg baik se-
hingga mercka tidak terlalu mmandang sebelab
mata.
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Jawaban yg tegas dari Hoa pe ini membuat
semua pembesar ménjadi tcrcengang. Semua telah i
memaklumi bahwa pergi kebenteng gerombolan pen
jahat seperti juga memasuki sarang paga, bisa ma'
suk sulit untuk keluar dengan selamat.
Maka demni mendengar kesanggupan Hoa pe semu |
a menjadi melengak dan sangat tercengang. Sung- ]
guh diluar dugaan ! ]

Sebaliknya jenderal Gin hoo ber sorak2 da- °
lam hati, haa - - mampuslah kau Hoa pe.
Tibalah sudah saat ajaimu haa - -

Goanswe sendiri dapat mengetahui bahwa u- |
sul Giu oo adalah usul yg kejam, dioali uksuloya |
ini Giu ho méngandung miat jahat uatuk mencela
kan jiwa Hoa pe dengan jalan lempar batu sembu |
nyi tangan. Giu hoo hendak me: nmjam tangan pa
ra penjahat untuk membereskan jiwa Hoa pe. E
Hm, sungguh munafik dan rendah sekali pribudi
Giu hoo ini. 4

Hoa boklan atay Srikandi kita dengan gugah ]
berkata pula, ‘

— Goanswe, siauw ciang bersedia untuk men
jalankan ,tugas berat ini. Akan tetapi sebelumnya
siauwciang hendak mengutarakan bebrapa hal yg -
berhubungan erat dengaa tugas yg hendak 51auw-'7
Ciang jalankan ini. ¢ i
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Dalam ruang ini dengan disaksikan ciongwe seka-
lian, maka pengangkatan secara resmi hendak ka-
~mi laksanakan. - - '

Ajudan2 Goanswe segera mengatur segala persiapan.
Meja hiato, sesaji, lilin, dupa dan sebagainya dibe
reskan secepatnya. v

Pedang otoritet, pakaian kebesaran lalu ditaruh di
atas meja. gl

Tiada antara lama goanswe sebagai atasan la
~Ju menyumpah dan mengangkat Kapten Hoa pe
menjadi Brigadir jenderal dengan gelar Cam ciang
Hu ciangkun Hoa pe.

Hoa pe berlutut dan me manggut2kan kepala me-
nerima pengangkatan secara mendadak itu.
Maksud dari goaswe Sin peng mengangkat  Hoa
pe sebagai Cam ciang Hu ciangkun adalah untuk
-menghindarkan hal’ yang tidak diinginkan. i
Dengan kedudukannya yang tinggi ini para beran
dal akan menaruh hormat dan segan. Mereka tak
akan sembarangan membunuh Hoa pe sebab dia
adalah Cam ciang hu ciangkun.

Pagiz goanswe Sin peng telah mengetahui maksud
keji dan buruk dari Giu hoo, maka lalu bertindak
dengan cepat.
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Kalau para amtenar, komandan kesatuan dan pe-
pasehat perang merasa pirang akan pengangkatan
ini, sebaliknya jenderal Giu hoo merasa sangat men
dongkol.
Belum apa? malaban sudah dipaikkan pula pangkat
nya, sungguh membuatnya sangat penasaran,
Tiada antara lama upacara peresmian kenaikan
pangkat atas Kapten Hoa pe telah selésai,
Pertemuan 1tu diakhiri dengan suatu pcrjamuan se~-
derhana.
Selanjumya goanswe menyatskan bahwa pertemuan
hari ini diakhiri dan besok Hu ¢iangkun Hoa pe
boleh datang untuk mengambil surat yg. bendak di
kirimkannya kepada Sam tay ong Tio jiang 'diSie
auw hongsan.

Setelah menjalankan penghormatan para amtenar,
kowandan kesatuan dan penasehat perang lalu ber
bangkit meninggalkan ruangan: sidang. g

Hoa pe b:rsama stafoya juga mengundurkan diri
dan kembali kebentengnya sendiri.

Malam itu goanswe b2rsama penaschat perang
nya menyosun sepucuk surat ys. hendak dikirimkan
kepada Sam tay ong di Siauw hongsan.

S telah dicundingkan dan direnungkan masak? ser
ta bertukar pikiran sekian lamanya, barulah surat
itu ditulis,
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" Pada keesokan harinya, r)ag’i pagi sekali Cam
ciang ciangkun Hoa pe bersama dua stafnya telah
datang menghadap dihadapan Goanswe.

— Selamat pagi goanSWc ! Kami sudah siap
untuk berangkat !

— Bagus, dan surat itupun sudah kusiapkan.
Goanswe Sin peng lalu menyerahkan sepucuk
surat kepada Cam ciang ciangkun Hoa pe.
Diatas sampul surat itu tertulis :

Kepada yang terhormat,
Sam tay ong Tio jiang, penguasa benteng
di Siauw hongsan.

— Harap Hoa ciangkun membawa surat ini
hati ‘hati ! Aku mendoakan semoga ciangkun ber
hasil dan selamat. Tuhan beserta Kita !

Hoa boklan menyambuti surat dari- tangan X

goansw:. la memberi hormat dan segera bertindak
keluar, ’

Setibanya diluar markas, Hoa boklan lalu me

merintahkan kedua stafnya kembali kebentengnya
sendiri.
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— Selama aku pergi menjalankan tugasku, ha
rap jiwe menjaga baik2 benteng kita dan anak bu
ah kita. Kemarin jenderal Giu hoo telah mengaju
kan usul, menunjuk aku untuk berangkat ke Siau
hongsan merundingkan hal penaklukan kaum be-
randal. ;
Mendengar keterangan Hoa boklan, Sersan Bok-

kiamcu & Ho lie kauw amat terperanjat.

— Hah ? Hal ini tak boleh dilakukan-! Ber’

seru kedua sersan itu dengan wajah pucat.

— Dalam peperangan empat tahun yg lalu,

ciangkun telah melukakan Sam tay ong-Tio jiang
dengan Liu seng twienya.
Sakit hati itu pastilah teramat dalam dan Tio-
jiang berharap dapat menuntut balas. Kini Hoa
ciangkun hendak pergi ke Siauw hongsan. Bukan
kah seperti orang mau menghantar jiwa saja ?

Oleh karena itu harap ciangkun menghadap goan

sw2 pula dan menjzlaskan hal ini. Usulkan saja
kepada goansw: supaya menunjuk perwira lain.
Hoa boklan menggeleng g°lengkan kepala dan ce-
pat menjawab. -

~— Aku sudah berjanji dihadapan banyak amtenar,

menyatakan kesediaanku. Oleh karenaitu bagaimana
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pun juga barus pergi. ‘
Jiwe harap méndengarkan pesanZku jagalah baik?2
bentcng dan anak buah Kkita.

Bok kiamcu dan lie kauw mcojadi amat scdih, tan
pa kuasa'. Iagl kedua bintara itu mengucurkan au'
mata,

— Sudah banyak tahun kami hidup bersama
dengan 'Hoa giangkun. Kami ketahui betul keluhug
an budi dan kebaikao jiwa cuangkuu Kini menga-
pa ciangkun memaksakan diri juga untuk memasuk
1 sarang Daga ? .

Apabila jiwa ciangkun celaka kami akan turut ber
bela pati . . .,

Hoa bokian cepat? membenkan kataz hiburan,

—lngatkah Jjiwe akan kata2 hnkmah jaman pur
ba ?
Bosu cay jin, 9eng shu cay Thian. Manusna berda-
ya upeya, mati hidup ditangan Tuban.
Hatiku sudah lapang dapn iklas. Tuban beserta ki-
fa !
Jagalah bmk2 benteng dan anak buah kita, nah a
ku berdm,kat !

. Cam ciang ciangkiitn Hoa pe alias Srikandi ki
1a sepera memacu kudanya dan lart lagsana terbang
cepatnya.

; Szmentara itn Sersan Bok kiamcu dan Ho lie
kavw incngawasr kcpergldn alusannya dng perasean
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duka serfa amat berkhawatir.

Setelab Hoa pe tak kehhatan 'agi bayangan ./
nya, barulsh kedua sersan itu memasuki tenda dan
membereskan pekerjaannya.

 Sementara iiu Cam ciang hu ciaogkun Hoa
boklan terus memacu kiidanya deagan kencang.
Kira? berjalan tiga puluhan Li sampailah Sukandi
kita dikaki pegunungan Siauw hongsan.
Jalanan mulai gelap dan sukar. Kanan kiri jalan
banyak ditumbuhi semak-semak belukar dan pepo
honan yang lebat.

Baru berjalan kurang lebih tujubh pal, tiba-ti
ba terdengar di empat penjuru suara be rk eresekan
yang keras.

Ratusan liauwlo bérmunculan dengan senjata siap
ditangan mereka srperti : Busur dan panab, ka—
pak, tombak, golok, pedang dan sebagainya.

Mengetahoi dirinya dalam kipungan kaum be
randal, Hoa boklan segera menghentikan kudanya
dan memasang mata telinga dengan tajam.
Bentakan-bentakan mulai menggeledek membisings
kan telinga.

— G.ladak, kau seorang diri berani. mema-
suki wilayah Sam ongya, apakah nyawamu sudah
sumuk ? :



— Lekaslah perkenalkan dirimu dan terang-
kan apa maksudmu memasuki wilayah Sam ong-
ya'l Apabila tidak panah panah kami segera akan
merejam tubuhmu !

Tahan ! Berseru Hoa boklan dengan nyaring.

— Aku adalah utusan dari Ceng tang tay
goanswe Sin peng. Lekaslah bawa aku menghadap
rajamu untuk menyampaikan surat yang kubawa.

Berandal berandal itu menjadi saling pandang
dan tidak berani berlakukasar lagi. Merekapun te-
lah tahu akan peraturan bahwa selama gencatan
senjata, utusan kedua belah pihak dijamin akan
keselamatannya. Yang berani melanggar akan men-
dapat kutuk dan hukumain yang berat. :

Seorang touwbak segera maju memanggutkan
kepala dan menegur dengan hormat.

' — Siapakah ciangkun dan pangkat apakah yang
ciangkun jabat ?

— Aku She Hoa bernama Pe, berpangkat Cam
ciang hu ciangkun.
- Touw bak tersebut demi mendengar bahwa a-
nak muda itu berpangkat tinggi, mereka lebihta-
kut dan menaruh segan.
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Hoa boklanlalu dihantar oleh beberapa hauwlo
dibawa mendaki kepuncak.

Di pos yang terakhir kembali ada seorang
: touwbak yang mengadakan pemenksaan serta ta-
nya jawab sampai jelas.

Kemudian Hoa boklan lalu dikawal dandiba«
wa masuk kedalam pesanggerahan.

— Sam ongya seorang utusan dari ‘goanswe
Sin peng datang ke benteng kita hendak menyam-
paikan sepucuk surat, menunggu keputusan dari
ongya !

Tio jiang lalu berpaling kepada Tay koksu Sun
su kauw untuk meminta nasehatnya.

— Sudah empat tahun tiada peperangan, ba-
rangkali Sin peng sudah mati kutu sehingga hari
ini berani mengirimkan scorang utusan untuk ‘me-
nyampalkan sepucuk surat.

Bagaimana pendapat kunsu, kita terima atau
menolak surat dan perutusan itu ?

" — Coba saja ongya baca isi surataya, kemu-
dian baru memanggil menghadap perutusan ituuns
tuk meminta keterangan lebih jauh,
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— Baik, akan kuturut nasehat kunsu ! Sam
tay ong Tio jiang lalu menitahkan salah seorang
pengawalnya untuk mengambil surat yang dibawa
oleh perutusan yang mepunggu di pintu luar pe-
_sanggerahan. :

Tiada antara lama suratpun telah diterima—
nya den Tio jiang membuca sura) serta sampul su
rat itu dengan teliti.

Kepada
Yang terhormat *Thio Jiang.
Penguasa benteng Siauw hong san.

; Membaca samput muka itu hati Sam tay ong
- merasa sangat gembira dan Senang.

. = Haaa . , haa ... kini Sin pengpun juga
bisa menghargai orang. Tid-k menyebutkan sebagai
berandal lagi ! :

Isi surat dari Goanswe Sin peng dibacanya
dengan teliti sampai berulang ulang Kemudian ber
paling pada kuncu dan merundingkannya.

- — Sin peng sudah mata kutu sehingga ia me
ngirimkan sepucuk surat yaog isinya membujuk
supaya Kkite suka wmennkluk.
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Bagaim4nakah pcndapat kunsu dalam ba! ini'?

. — Haa - - haa mana mau Heksan Tay oong *
menakluk sedangkan hamba saja tak akan meng-
hiraukan bujukan itu ?

Menjawab Kunsu Sun sy kauw dengan tertawa ge
lak gelak. ]

— Sin peng me- nyebut2 juga akan hat j‘tko
dan segenap staf serta kelubrganya yg tertawan di
benteng angkatan perang Pak 'Gui.

- Hm, entah apa maksudnya Sin peng me-
nyebut2 soal Ji tay ong Kay him ?  Baiklah Kkita
memang gil perutusan’ itu untuk memmta keteranc-
an lebih lanjut.

Seorang pengawal segera. hemndah keluar pu
la dan tiada antara lama telah masuk kembali'de
ngan menggiring scorang panghma muda yg bukan
lain adalah Hoa: pe.

Akan tetapi karena peristiwa itu sudah ‘lebih
dari empat tahun sehingga Tio jiang menjadi lupa2
ingat. Siapakah panglima muda yg berwajab putih
dan cakap ini ? Ia tak ingat bahwa Hoa boklan
imlah yg * menghantam dadanya dengan ' Liu seng’
twi sehingga ia menderita luka berat dan memuntah
kan bany:k darah. Hoa boklan maju  kebadapan
Sam tay ong dan menyampaikan hotma; dengan
menganggukkan kepala,
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Karuvan saja kelakuan mana telah membuat
Sam tay ong menjadi marah. Dengan kasar dan
bengis ia membe ntak Srikandi kita.
- "+ — Dibadapan Sam tay ong mengapa kau ti-
dak berlutut ? Sungguh berani mati kau ?
" | ‘= Ongya, akuo adalah perutusan dari keraja-

an Pak Gui yang besar, tidak layak aku memberi . |

hormat kepadamu dengan beriutut. Justru kaulah
yang harus berlutut dihadapan pervtusan baginda.
Tiada terkatakan kemarahan Tio jiang mendengar
kata-kata panglima muda yang sangat tajam dan
berani itu. Wajahnya berubab merah padam dan
jantungnya memukul keras.

Iogin ia berbangkit mendepak atau menempeieng
panglima muda itu. Akan tesapi demi ingat akan
_ nasib Jiko dan segenap keluarganya yang terfawan
di benteng angkatan perang Gui, luluhlah kemara
hannya itu. [a menjadi lemas dan tide,k berdaya.

Setelah berdiam diri dan menahan marahnya
Tio jiang dengan suara agak pelan menanya pula
kepada utusan goanswe itu.

— Ciangkun, bagaimanakah keadaan Ji tay
ong Kay him bersama staf dan keluarganya da-
lam tawapan angkatan perang Gui ?

— Goanswe adalah seorang kepala .pérang
yang welas asih, adil dan bijaksana.

Beliau . memperlakukan tay ong dengan baik. Ma-
kau, pakaian dan jaminan kesehatan cukup open
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 dan sempurna sehingga Ongya tidak perlu meng-
kbawatirkan hal itu.

Dalam tanya ‘awab ini ingatan Tio jiang se-
makin terbuka. Lama kelamaan ia menjadi ingat
babwa panglima muda yang berdiri dihadapannya
jtu adalah panglima yaog dahulu kala menghantam
dadanya dengan Lui seng twic sehingga ia memun
tahkan banyak darab.

Dengan sepasang mata mendelik dan napas sesak,
ja membentak Hoa pe.

— Hei, apakah ciangkun yang bernama Hoa
pe alias Hoa song cie' 7 )

— Tidak salah, akulah Hoa pe alias Hong
song cie ! Mengakui Hoa boklan siocia dengan se
rius.
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Bagaimana reaksi Sam tay ong Tio jiang tatka-
la: mengefahui bahwa yg berdiri dihadapannya itu
adalah musuh 'besarnya ?

Dapatkab Hoa boklan turvn gunung dengan se
|amat 14
¢« Berhasilkah siasat Giu hoo untuk mencelakakau

jima Hoa boklan ?

. Bagaimanakah peperangan antara Sin peng dan
gerombolan penjahat itu selanjutnya ?

Dapatkah goanswe Sin peng melaksanakan tugus
) nyu dengan baik dan cepat ?

‘Dan bagaimana masib Hoa boklan selanjutnya ?

Bacalah jilid yg ke -~ 9
Segera terbit ! !
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Kalau anda Berunfumg kekoto-Rets.
Banpak toke buku terdapai disona
mplhdnya satu yamg Istimews,
Ratna Jayea lah tempainya.

Bila anda ber-jalan2,

jangan sampel anda lupakan
" Ratna Jayaa toke buku idamam
Perlayanan disana serba memuasken,
Toko Bukw Kesayamgan Anda _
~RATNAJAYAL"

H. M.T. Haryono 403-40
Semarang.

Kir.man: LSD - Sele

<



